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Masa remaja disebut masa terberat bagi anak karena pada masaini seorang anak mengalami banyak
perubahan yang mengakibatkan gejolak emosi, menjauhkan diri dari keluarga, dan mengalami banyak
masalah baik di rumah, sekolah, maupun di masyarakat, yang tidak jarang terjadi di masyarakat menyebut
remaja sebagai individu yang pintar dan pemberontak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kematangan emosi dan pengendalian diri dengan kenakalan padaremaja SMA di wilayah Jakarta
Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah desain penelitian analitik komparatif dengan pendekatan
cross sectional pada 108 remgja SMA di Jakarta Selatan. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket
Emotional Maturity yang diadaptasi oleh Rizqi (2011), Brief Self Control Scale (BSCS) yang dikembangkan
oleh Tangney, Baumeister and Boone (2004), dan The Self-Report Delinquency Scale (SRD) yang
dikembangkan oleh Elliot dan Ageton (1980). Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan
analisis bivariat dengan uji komparasi Mann Whitney. Hasil uji analisis menemukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara variabel kematangan emosi rendah dan tinggi kelompok dengan skor
kenakalan remagja (p value = 0,000) dan antara kelompok variabel kontrol diri rendah dan tinggi dengan skor
kenakalan remaja (p value = 0,000). Oleh karenaitu diperlukan upaya untuk mencegah faktor-faktor
penyebab kenakalan remaja, salah satunya dengan memenuhi perkembangan sosial emosional remagja.

...... Adolescence is called the toughest period for children because at this time a child undergoes many
changes that cause emotional turmoil, distance himself from family, and experiences many problems both at
home, school, and in society, which are not uncommon in society. . call teenagers as smart and rebellious
individuals. This study aims to determine the relationship between emotional maturity and self-control with
delinquency in high school adolescents in the South Jakarta area. The research method used was a
comparative analytical research design with a cross sectiona approach to 108 high school adolescentsin
South Jakarta. The instruments in this study were the Emotional Maturity questionnaire adapted by Rizqi
(2011), the Brief Self Control Scale (BSCS) developed by Tangney, Baumeister and Boone (2004), and The
Self-Report Delinquency Scale (SRD) developed by Elliot and Ageton (1980). The data analysis used was
univariate analysis and bivariate analysis with the Mann Whitney comparison test. The results of the
analysistest found that there was a significant difference between the variable low and high emotional
maturity of the group with juvenile delinquency scores (p value = 0,000) and between the low and high self-
control variable groups and the juvenile delinquency score (p value = 0,000). Therefore, efforts are needed
to prevent the factors that cause juvenile delinquency, one of which is by fulfilling adolescent social
emotional development.
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